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ABSTRAK  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya higher order thinking skills (HOTS) dan 

computational thinking (CT) dalam pembelajaran matematika abad ke-21, serta adanya faktor 

afektif berupa mathematics anxiety yang berpotensi memengaruhi kemampuan tersebut. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengkaji hubungan antara kecemasan matematika dan kemampuan 

CT, serta menganalisis peran HOTS dalam hubungan tersebut melalui pendekatan systematic 

literature review (SLR). Metode yang digunakan mengacu pada model PRISMA dengan 

tahapan identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan, dan sintesis data terhadap 15 artikel 

terakreditasi Scopus dan Sinta yang dicari melalui database Google Scholar, 6 artikel 

terakreditasi Scopus dan 9 artikel terakreditasi sinta 1-4 dalam periode 2021-2026. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar studi mengindikasikan hubungan negatif antara 

mathematics anxiety dan CT, di mana peningkatan kecemasan diikuti oleh penurunan 

kemampuan berpikir komputasional. Namun, hubungan tersebut bersifat kontekstual dan 

dipengaruhi oleh intervensi pembelajaran berbasis teknologi dan inovasi. Selain itu, CT 

berperan sebagai variabel mediasi yang dapat mengurangi dampak negatif kecemasan terhadap 

hasil belajar, sementara HOTS berfungsi sebagai kerangka kognitif yang menghubungkan aspek 

afektif dan kognitif. Temuan ini menegaskan bahwa integrasi CT dan HOTS dalam 

pembelajaran matematika penting untuk meningkatkan kualitas berpikir siswa sekaligus 

meminimalkan kecemasan matematika. 

 

Kata kunci : mathematics anxiety, computational thinking, HOTS, pembelajaran 

matematika, systematic literature review 

 

 

ABSTRACT 

 

This study is motivated by the importance of higher order thinking skills (HOTS) and 

computational thinking (CT) in 21st-century mathematics education, as well as the affective 

factor of mathematics anxiety that may influence these abilities. The purpose of this study is to 

examine the relationship between mathematics anxiety and computational thinking skills, and to 

analyze the role of HOTS within this relationship through a systematic literature review (SLR) 

approach. The method follows the PRISMA model, including identification, screening, 

eligibility assessment, and data synthesis stages, involving 15 articles indexed in Scopus and 

Sinta, retrieved from Google Scholar (6 Scopus-indexed and 9 Sinta 1-4 indexed articles) 

published between 2021 and 2026. The findings indicate that most studies show a negative 

relationship between mathematics anxiety and CT, where increased anxiety is associated with 

lower computational thinking ability. However, this relationship is contextual and influenced by 

technology-based and innovative learning interventions. Furthermore, CT acts as a mediating 

variable that can reduce the negative impact of anxiety on learning outcomes, while HOTS 

functions as a cognitive framework linking affective and cognitive aspects. These findings 
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highlight the importance of integrating CT and HOTS in mathematics learning to enhance 

students’ thinking quality while minimizing mathematics anxiety. 

 

Keywords : mathematics anxiety, computational thinking, higher order thinking skills, 

mathematics learning, systematic literature review 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Dalam menghadapi era digital dan 

revolusi industri 4.0, High Order 

Thinking Skill (HOTS) menjadi 

keterampilan yang perlu dikembangkan 

oleh siswa (Anita et al., 2022). Oleh 

karena itu, pembelajaran abad ke-21 

khususnya bidang matematika  

menuntut siswa untuk memiliki 

kemampuan analisis, evaluasi dan 

pemecahan masalah yang rumit, karena 

menjadi fondasi yang penting untuk 

mengembangkan kemampuan kognitif 

(Suparman et al., 2024). Salah satu 

kunci dalam mendukung pengembangan 

HOTS ialah melalui proses berpikir 

yang sistematis seperti dekomposisi, 

abstraksi, dan perancangan algoritma 

yang merupakan bagian dari 

computational thinking (CT), oleh 

karena itu, CT dianggap sebagai salah 

satu pendekatan kunci untuk 

mengembangkan HOTS (Lee et al., 

2023). Selain itu, Studi lain 

menunjukkan bahwa dimensi berpikir 

kritis dalam CT memediasi hubungan 

antara metakognisi dan keterampilan 

pemodelan matematika. Artinya, CT 

berkontribusi pada peningkatan 

kemampuan pemodelan sekaligus 

mendukung kesadaran berpikir siswa 

dalam menyelesaikan masalah 

kompleks (Zhang et al., 2024). 

Namun, banyak studi empiris 

yang menyatakan bahwa proses berpikir 

seorang siswa tidak hanya dipengaruhi 

oleh faktor kognitif, tetapi juga 

dipengaruhi oleh faktor afektif (Stella, 

2022). Oleh karena itu, faktor 

tercapainya perkembangan kemampuan 

CT dan HOTS siswa tidak hanya pada 

faktor kognitif, tetapi juga faktor afektif 

salah satunya math anxiety. 

Mathematics anxiety merupakan 

kondisi emosional berupa rasa takut, 

tegang, dan khawatir saat individu 

berhadapan dengan aktivitas 

matematika yang dapat menimbulkan 

cognitive interference, sehingga 

menghambat proses kognitif dalam 

penyelesaian tugas matematika dan 

berdampak pada penurunan performa 

matematika(Zhang et al., 2019). Siswa 

yang memiliki jenjang kecemasan pada 

level tinggi sering kali mengalami 

kesulitan dalam menemukan strategi 

berpikir tingkat tinggi, khususnya ketika 

siswa tersebut diberikan soal HOTS 

(Wulandari et al., 2022). 

Bersamaan dengan kemajuan 

penelitian di bidang pendidikan 

matematika, hubungan CT dan math 

anxiety mendapatkan banyak perhatian. 

Beberapa studi menyatakan bahwa CT 

berperan sebagai variabel perantara 

yang menghubungkan kemampuan 

kognitif dan faktor afektif dalam 

pembelajaran matematika (Zhang et al., 

2024). Selain itu juga, math anxiety 

terbukti memiliki hubungan negatif 

dengan CT (Latifah et al., 2024). 

Namun demikian, pengintegrasian 

HOTS sebagai perspektif analitis untuk 

memahami hubungan antara math 

anxiety dan CT masih sedikit. 

Umumnya, HOTS hanya ditempatkan 
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sebagai hasil belajar dalam penelitian 

tanpa mengetahui lebih lanjut perannya 

dalam skema pemikiran  untuk 

menjelaskan interaksi antar variabel 

kognitif dan afektif (Suanto et al., 

2023).  

Di samping itu, pendekatan 

berbasis cognitive network science 

menyatakan bahwa math anxiety adalah 

sistem yang berkaitan erat dengan 

berbagai komponen kognitif, tetapi 

pendekatannya belum banyak diadopsi 

dalam penelitian pendidikan 

matematika secara lebih luas lagi 

(Stella, 2022). 

Oleh karena itu, urgensi dalam 

penelitian ini adalah dilakukannya 

kajian sistematis yang mampu 

menggabungkan banyak perspektif 

tersebut secara menyeluruh. Dilihat dari 

kondisi tesebut, penelitian ini 

menawarkan kebaruan yaitu, penelitian 

ini menggabungkan 3 variabel, yaitu 

math anxiety, CT, dan HOTS dalam 

satu kerangka pemikiran yang 

terintegrasi. 

Secara spesifik, penelitian ini 

bertujuan untuk menjawab dua rumusan 

utama, yaitu: (1) apakah terdapat 

hubungan antara mathematics anxiety 

dengan kemampuan computational 

thinking siswa dalam pembelajaran 

matematika berdasarkan hasil penelitian 

tahun 2021-2026; dan (2) bagaimana 

peran HOTS dalam kaitannya dengan 

math anxiety dan kemampuan 

computational thiniking berdasarkan 

kajian literatur pada periode yang sama. 

Menggunakan pendekatan yang 

terstruktur, dan berdasarkan pada bukti 

empiris, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan memberikan fondasi 

keilmuan yang kuat untuk 

mengembangkan strategi pembelajaran 

matematika yang lebih efektif dan 

adaptif terhadap kebutuhan abad ke-21. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Pada Penelitian ini menggunakan 

metode SLR (Systematic Literatur 

Review). Systematic Literature Review 

adalah metode untuk mengumpulkan, 

menilai, dan menggabungkan hasil 

berbagai penelitian secara terstruktur 

agar dapat menjawab suatu pertanyaan 

dan memberikan gambaran yang jelas 

berdasarkan bukti yang ada (Roberts, 

2006). Artikel ini adalah SLR yang 

bertujuan untuk mensintesis temuan 

penelitian mengenai hubungan antara 

kecemasan matematika dan 

computational thinking dari perspektif 

high order thinking skill. 

Pada umumnya tahapan 

melakukan SLR dilakukan secara 

terstruktur yang saling koheren yaitu 

tahap perencanaan, pelaksanaan dan 

pelaporan(García-peñalvo, 2022). Pada 

artikel ini tahap pelaksanaan dilakukan 

dengan cara merumuskan pertanyaan-

pertanyaan penelitian, termasuk 

pengembangan protokol yang 

digunakan sebagai kerangka kerja untuk 

mempersiapkan tinjauan. Selanjutnya, 

adalah tahap pelaksanaan peneliti harus 

memperhatikan apakah literatur tersebut 

relevan atau tidak, bagaimana 

melakukan seleksi, proses pengambilan 

data, melakukan tinjauan, pendalaman, 

dan sintesis untuk mendapatkan artikel 

tinjauan yang baik. Pada tahap akhir, 

yaitu pelaporan hasil dari sistematika 

penulisan dituangkan dalam bentuk 

karya tulis. Penerapan tahapan ini 

bertujuan untuk meminimalkan bias dan 

meningkatkan validitas hasil kajian 

yang dilakukan (Xiao & Watson, 2017). 
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Prosedur SLR ditunjukkan pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 1. Prosedur SLR 

Model yang digunakan adalah 

model PRISMA (Preferred Reporting 

Items for Systematic Reviews and Meta-

Analyses), model PRISMA digunakan 

untuk mengidentifikasi, menyeleksi, 

dan mensintesis hasil penelitian dengan 

sistematis (Page et al., 2021). Kerangka 

PRISMA yang transparan, terstruktur 

dan daapat direplikasi sehingga hasilnya 

lebih valid dan dapat dipercaya (Page et 

al., 2021). Hal ini dijadikan salah satu 

alasan mengapa memilih PRISMA 

sebagai model penelitian ini. 

Tahapan pada penelitian PRISMA 

menggunakan empat fase utama, di 

antaranya: tahap identifikasi, 

penyaringan, penilaian kelayakan, dan 

penentuan artikel yang akan digunakan 

(Page et al., 2021). 

1). Identifikasi 

Pada tahap identifikasi, dilakukan 

pencarian artikel melalui mesin pencari 

Google Scholar dengan berbantuan 

ekstensi peramban Rapid Journal 

Quality Check, yang digunakan untuk 

menemukan jurnal berindeks Scopus 

dengan  memperhatikan status indeksasi 

dan kuartil jurnal secara cepat. Seluruh 

artikel yang diperoleh kemudian 

dilakukan verifikasi untuk mengetahui 

bahwa jurnal terindeks database 

bereputasi. Scopus Q1-Q4 sebagai 

indeks internasional sedangkan sinta 1-

4 indeks untuk jurnal nasional. 

Penelusuran verifikasi jurnal dilakukan 

pada laman resmi Scopus dan Sinta. 

Search string yang digunakan 

merupakan kombinasi kata sesuai 

dengan fokus penelitian, meliputi 

“Computational Thinking”, “Math 

Anxiety”, dan “Higher Order Thinking 

Skill” kemudian dikombinasikan dengan 

Operator Boolean “AND” dan “OR” 

untuk memperluas dan mempersempit 

hasil pencarian.  

2). Tahap Penyaringan 

Artikel yang didapat kemudian 

disaring berdasarkan judul dan abstrak 

untuk mengetahui kesesuaian awal 

dengan fokus penelitian. Artikel yang 

tidak relevan dengan fokus penelitian 

dieliminasi.  

3). Tahap Penilaian Kelayakan 

Pada tahap ini artikel yang telah 

lolos pada tahap sebelumnya dibaca 

secara menyeluruh  untuk 

mengidentifikasi kesesuaian isi 

berdasarkan kriteria inklusi yang telah 

ditetapkan. Berikut disajikan kriteria 

inklusi yang dibutuhkan. 

Tabel 1. Kriteria Inklusi 

Kriteria Inklusi Keterangan 

Topik Studi 

Artikel harus membahas 

mengenai kecemasan 

matematika, computational 

thinking, high order 

thinking skill atau 

gabungan antara dua 

variabel atau gabungan 

ketiganya 

Jenis Studi 

Artikel harus merupakan 

artikel studi empiris 

(kuantitatif, kualitatif, atau 

mix methode) 

Periode 

publikasi 

Artikel yang dipilih 

diterbitkan pada rentang 

tahun 2021-2026 

Konteks 

Pendidikan 

Studi harus dilakukan pada 

tingkat sekolah SD, 

SMP/Mts, dan SMA/SMK 

Publikasi 

Artikel berasal dari jurnal 

bereputasi yaitu terindeks 

scopus atau sinta 1-4 

 

 

Perencanaan 

Pelaksanaan Pelaporan 
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4). Penentuan artikel  

Pada tahap ini artikel yang telah 

lolos dievaluasi pada tahap penilaian 

kelayakan dianalisis lebih lanjut. 

Berikut ini bagan alur SLR 

dengan PRISMA. 

  Identifikasi 

 

 

 

 

 

  Penyaringan 

 

 

 

 

  Kelayakan 

 

 

 

  Penentuan 

 

 

Gambar 2. Bagan Alur SLR dengan Prisma 

 

Berdasarkan Gambar 2, proses 

seleksi artikel dilakukan menggunakan 

alur PRISMA yang terdiri atas tahap 

identifikasi, penyaringan, kelayakan, 

dan penentuan artikel akhir. Pada tahap 

identifikasi diperoleh 130 artikel dari 

basis data yang digunakan. Setelah 

dilakukan pemeriksaan, tidak 

ditemukan artikel duplikat sehingga 

jumlah artikel tetap 130. Selanjutnya 

dilakukan proses penyaringan 

berdasarkan judul dan abstrak sehingga 

diperoleh 32 artikel yang relevan 

dengan topik penelitian. Pada tahap 

kelayakan, artikel ditelaah secara lebih 

mendalam berdasarkan kriteria inklusi 

dan eksklusi yang telah ditetapkan, 

sehingga 17 artikel dinyatakan tidak 

memenuhi kriteria. Dengan demikian, 

diperoleh 15 artikel yang memenuhi 

seluruh kriteria dan digunakan sebagai 

sumber data dalam penelitian ini. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil seleksi 

PRISMA yang memenuhi beberapa 

kriteria inklusi, terdapat 15 artikel akhir 

terakreditasi scopus dan akreditasi 

terendahnya yaitu sinta 4. Artikel-

artikel ini diterbitkan dalam kurun tahun 

2021-2026, dengan sebagian besar 

menggunakan pendekatan kuantitatif, 

kemudian beberapa penelitian yang 

lainnya adalah menggunakan 

pendekatan kualitatif dan mix method. 

Dengan subjek dominan penelitian 

adalah SMP dan SMA diikuti dengan 

SD. Sebagian besar artikel yang 

disintesis adalah computational thinking 

serta dikaitkan dengan kecemasan 

matematika dan juga keterampilan 

HOTS. Secara umum, penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir komputasional dan kecemasan 

matematika merupakan dua variabel 

yang saling berkaitan dan berkontribusi 

terhadap kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa. 

Berdasarkan sintesis hasil 

penelitian, terdapat kecenderungan 

hubungan antara mathematics anxiety 

dan kemampuan computational thinking 

(CT). Sebanyak 9 dari 15 artikel 

menunjukkan hubungan negatif, di 

mana peningkatan kecemasan diikuti 

oleh penurunan kemampuan berpikir 

komputasional siswa. Temuan ini 

menunjukkan bahwa siswa dengan 

tingkat kecemasan tinggi cenderung 

mengalami kesulitan dalam berpikir 

sistematis serta menyelesaikan masalah 

berbasis algoritmik dan logika. 

Artikel dari database (n = 130) 

Setelah duplikasi dihapus (n = 130 ) 

Penyaringan judul & abstrak  

Artikel dieliminasi (n = 32) 

Full-text dinilai 

Tidak memenuhi (n = 17) 

Artikel akhir (n = 15) 
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Sebanyak 4 dari 15 artikel 

menunjukkan hubungan positif tidak 

langsung dalam konteks intervensi 

pembelajaran. Pendekatan seperti 

project-based learning, STEAM, dan 

pemrograman terbukti mampu 

menurunkan kecemasan sekaligus 

meningkatkan kemampuan CT siswa. 

Sementara itu, 2 dari 15 artikel 

tidak menunjukkan hubungan signifikan 

secara langsung, melainkan 

menekankan peran variabel lain seperti 

gaya belajar dan self-efficacy dalam 

memengaruhi kemampuan CT siswa. 

Selain itu, sebanyak 3 dari 15 

artikel menunjukkan bahwa 

computational thinking berperan 

sebagai variabel mediasi yang 

menjembatani pengaruh kecemasan 

matematika terhadap kemampuan 

pemecahan masalah dan hasil belajar 

siswa, sehingga peningkatan CT dapat 

mengurangi dampak negatif kecemasan.  

Selain 15 artikel utama yang 

disintesis, penelitian ini juga 

menggunakan beberapa artikel 

pendukung teori untuk memperkuat 

pembahasan, seperti penelitian 

mengenai kecemasan maetmatika, 

HOTS, dan computational thinking 

yang relevan dengan topik kajian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Klasifikasi Hubungan Mathematics 

Anxiety dan Computational Thinking 

Kategori Hubungan 
Jumlah 

Artikel 
Referensi 

Hubungan negatif 

antara Math anxiety 

dan CT 

9 (Latifah et al., 

2024); (Dewi 

et al., 2026); 

(Rustam et al., 

2026); 

(Hangün & 

Türel, 2025); 

(Stella, 2022); 

(Lee et al., 

2023); (Susanti 

et al., 2024); 

(Farida et al., 

2025); (Litia & 

Sinaga, 2023) 

Hubungan positif 

melalui intervensi 

pembelajaran 

4 (Amandeus et 

al., 2025); 

(Sa’adah et al., 

2023); (Regar 

et al., 2025); 

(Hangün & 

Türel, 2025) 

Hubungan tidak 

signifikan/langsung 

2 (Susanti et al., 

2024); (Farida 

et al., 2025) 

CT sebagai variabel 

mediasi 

3 (Zhang et al., 

2024); 

(Richardo et 

al., 2023); (Lee 

et al., 2023) 

 

 RQ1: Hubungan antara Mathematics 

Anxiety dan Computational Thinking 

Sejumlah penelitian menunjukkan 

bahwa siswa dengan tingkat kecemasan 

matematika yang tinggi cenderung 

mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah berbasis 

algoritmik dan logika akibat gangguan 

pada proses kognitif seperti konsentrasi 

dan memori kerja (Latifah et al., 2024). 

Selain itu, kecemasan matematika juga 

memengaruhi kemampuan siswa dalam 

merepresentasikan data serta 

menyelesaikan tugas berbasis 

computational thinking (CT) (Dewi et 
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al., 2026). Kondisi ini menunjukkan 

adanya hambatan pada proses berpikir 

sistematis yang menjadi karakteristik 

utama dalam CT. 

Temuan tersebut sejalan dengan 

teori yang menyatakan bahwa 

kecemasan matematika merupakan 

faktor afektif yang dapat menghambat 

proses kognitif siswa dalam 

pembelajaran matematika. Tingginya 

tingkat kecemasan dapat mengganggu 

konsentrasi, pemrosesan informasi, 

serta kemampuan berpikir dalam 

menyelesaikan masalah, sehingga 

berdampak pada menurunnya performa 

belajar siswa (Zhang et al., 2019). 

Selain itu, pendekatan cognitive 

network menjelaskan bahwa kecemasan 

matematika berinteraksi dengan 

berbagai komponen kognitif dalam 

membentuk kemampuan berpikir siswa 

secara keseluruhan sehingga menuntut 

proses berpikir sistematis menjadi 

rentan terganggu ketika siswa 

mengalami tekanan emosional (Stella, 

2022). 

Namun demikian, beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa 

hubungan tersebut tidak selalu bersifat 

langsung seperti adanya faktor lain 

yaitu gaya belajar dan pendekatan 

pembelajaran yang turut memengaruhi 

kemampuan CT siswa (Susanti et al., 

2024). Variasi gaya kognitif juga 

berperan dalam bagaimana siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir 

komputasional dalam konteks 

pembelajaran matematika (Farida et al., 

2025). Selain itu, model pembelajaran 

seperti problem-based learning 

menunjukkan bahwa kemampuan CT 

tetap dapat berkembang meskipun 

terdapat variasi tingkat kecemasan 

siswa (Litia & Sinaga, 2023). 

Di sisi lain, intervensi 

pembelajaran berbasis teknologi dan 

inovasi terbukti mampu mengurangi 

kecemasan sekaligus meningkatkan 

kemampuan CT siswa seperti pada 

penggunaan project-based learning 

berbantuan GeoGebra, ini menunjukkan 

peningkatan kemampuan CT dan 

ketahanan matematis siswa (Amandeus 

et al., 2025). Selain itu, pembelajaran 

berbasis pemrograman robot juga 

menunjukkan penurunan kecemasan 

matematika serta peningkatan 

kepercayaan diri dan performa 

akademik siswa, lingkungan belajar 

yang interaktif dan kontekstual tersebut 

berperan penting dalam mengatasi 

dampak negatif kecemasan matematika 

(Hangün & Türel, 2025) 

Lebih lanjut, kemampuan CT juga 

berkontribusi terhadap peningkatan 

pemahaman konsep matematika dan 

keterampilan pemecahan masalah siswa 

ini menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam pemahaman konsep siswa (Regar 

et al., 2025). Hal ini sejalan dengan 

pandangan bahwa CT merupakan 

keterampilan kunci abad ke-21 yang 

mendukung kemampuan berpikir logis, 

sistematis, dan pencapaian siswa secara 

global (Suparman et al., 2024). 

Berdasarkan keseluruhan temuan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan antara mathematics 

anxiety dan kemampuan computational 

thinking siswa dalam pembelajaran 

matematika, dengan kecenderungan 

hubungan negatif, meskipun bersifat 

kontekstual dan dipengaruhi oleh faktor 

pembelajaran. 

RQ2: Peran HOTS dalam Hubungan 

antara Mathematics Anxiety dan 

Computational Thinking 
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Hasil analisis menunjukkan 

bahwa siswa dengan tingkat kecemasan 

matematika yang tinggi cenderung 

mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal HOTS yang 

menuntut kemampuan analisis, evaluasi, 

dan sintesis (Rustam et al., 2026). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa aspek 

afektif berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

dalam pembelajaran matematika 

(Wulandari et al., 2022). 

Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang menyatakan bahwa 

HOTS sangat dipengaruhi oleh aspek 

kognitif, juga motivasi dan kondisi 

afektif siswa dalam pembelajaran 

(Suanto et al., 2023). Dalam konteks 

ini, kecemasan matematika dapat 

menghambat pengembangan HOTS 

karena terganggunya proses berpikir 

(Wulandari et al., 2022). 

Di sisi lain, kemampuan 

computational thinking terbukti 

mendukung pengembangan HOTS 

melalui pendekatan berpikir sistematis 

dan berbasis pemecahan masalah serta 

berkontribusi terhadap peningkatan 

keterampilan berpikir kritis dan analitis 

siswa (Richardo et al., 2023). Selain itu, 

pembelajaran berbasis STEAM terbukti 

efektif dalam meningkatkan 

kemampuan CT sekaligus HOTS 

melalui integrasi berbagai disiplin ilmu 

(Sa’adah et al., 2023).   

Lebih lanjut, CT juga berperan 

sebagai variabel mediasi dalam 

hubungan antara kecemasan matematika 

dan hasil belajar siswa, di mana CT 

mampu menjembatani pengaruh 

metakognisi terhadap kemampuan 

pemodelan matematika sehingga 

menunjukkan bahwa peningkatan CT 

dapat membantu siswa mengelola 

kecemasan sekaligus meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(Zhang et al., 2024).  

Selain itu, pendekatan 

pembelajaran berbasis teknologi seperti 

scaffolded game development terbukti 

efektif dalam meningkatkan 

kemampuan CT siswa, integrasi 

teknologi dalam pembelajaran 

matematika memberikan pengalaman 

belajar yang lebih interaktif dan 

mendukung pengembangan HOTS 

secara optimal (Noordin & Hazlina, 

2025). Dalam perspektif yang lebih 

luas, pembelajaran matematika juga 

memiliki peran penting dalam 

membentuk kompetensi CT siswa 

secara keseluruhan (Lee et al., 2023). 

Berdasarkan keseluruhan temuan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

higher order thinking skills memiliki 

peran penting dalam menjembatani 

hubungan antara kecemasan matematika 

dan kemampuan computational thinking 

siswa. 

Tabel 3. Sintesis Tematik Hubungan 

Mathematics Anxiety, Computational Thinking, 

dan HOTS 

Tema 
Deskripsi 

Singkat 

Artikel 

Pendukung 

Hubungan 

negatif 

anxiety–CT 

Math anxiety 

menurunkan 

performa 

computational 

thinking dan 

kemampuan 

berpikir tingkat 

tinggi siswa 

(Latifah et 

al., 2024); 

(Dewi et al., 

2026); 

(Rustam et 

al., 2026); 

(Hangün & 

Türel, 2025);  

(Wulandari 

et al., 2022);  

CT sebagai 

mediasi 

Computational 

thinking 

menjembatani 

pengaruh 

kecemasan 

terhadap hasil 

belajar dan 

(Zhang et al., 

2024); 

(Richardo et 

al., 2023);  
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pemecahan 

masalah 

HOTS 

sebagai 

penghubung 

HOTS 

dipengaruhi oleh 

kecemasan 

matematika dan 

didukung oleh 

kemampuan CT 

(Rustam et 

al., 2026); 

(Sa’adah et 

al., 2023); 

(Noordin & 

Hazlina, 

2025); 

(Regar et al., 

2025); 

(Suanto et 

al., 2023) 

Interaksi 

kognitif–

afektif 

Hubungan 

anxiety, CT, dan 

HOTS 

dipengaruhi 

faktor kognitif, 

afektif, dan 

lingkungan 

belajar 

(Stella, 

2022); (Lee 

et al., 2023); 

(Susanti et 

al., 2024); 

(Farida et al., 

2025); (Litia 

& Sinaga, 

2023)(Litia 

& Sinaga, 

2023) 

 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

hubungan antara Math anxiety, 

computational thinking, dan HOTS 

bersifat kompleks dan saling berkaitan. 

Kecemasan matematika cenderung 

berdampak negatif terhadap 

kemampuan CT dan HOTS, namun 

hubungan tersebut dapat dimediasi oleh 

pendekatan pembelajaran yang tepat.  

Variasi temuan antar studi 

menunjukkan bahwa faktor kontekstual 

seperti metode pembelajaran, teknologi, 

dan karakteristik siswa memainkan 

peran penting dalam menentukan 

hubungan antar variabel. 

Implikasi dari penelitian ini 

adalah pentingnya merancang 

pembelajaran matematika yang tidak 

hanya berfokus pada aspek kognitif, 

tetapi juga memperhatikan kondisi 

emosional siswa. Integrasi CT dalam 

pembelajaran berbasis HOTS dapat 

menjadi strategi yang efektif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

sekaligus mengurangi kecemasan 

matematika. Selain itu, penggunaan 

teknologi dan pendekatan inovatif 

seperti STEAM dan project-based 

learning dapat mendukung 

pengembangan kemampuan berpikir 

siswa secara holistik. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil systematic 

literature review terhadap 15 artikel 

periode 2021–2026, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan antara 

mathematics anxiety dan computational 

thinking (CT) dalam pembelajaran 

matematika. Secara umum, hubungan 

yang ditemukan cenderung negatif, di 

mana peningkatan kecemasan 

matematika diikuti oleh penurunan 

kemampuan berpikir komputasional 

siswa, khususnya dalam proses berpikir 

logis, algoritmik, dan sistematis. 

Namun, hubungan ini tidak bersifat 

linier karena dipengaruhi oleh berbagai 

faktor kontekstual seperti pendekatan 

pembelajaran, gaya belajar, dan 

penggunaan teknologi. Intervensi 

pembelajaran berbasis inovasi seperti 

project-based learning, STEAM, dan 

pemrograman terbukti mampu menekan 

kecemasan sekaligus meningkatkan 

kemampuan CT siswa. 

Selain itu, computational thinking 

memiliki peran penting sebagai variabel 

mediasi yang menjembatani pengaruh 

kecemasan matematika terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan 

hasil belajar. Dalam perspektif higher 

order thinking skills (HOTS), 

kecemasan matematika dapat 

menghambat kemampuan berpikir 

tingkat tinggi, sementara CT justru 
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berkontribusi dalam mengembangkan 

keterampilan analisis, evaluasi, dan 

sintesis. Dengan demikian, hubungan 

antara mathematics anxiety, CT, dan 

HOTS bersifat kompleks karena 

melibatkan interaksi antara aspek 

kognitif dan afektif dalam pembelajaran 

matematika. 

Penelitian ini memberikan 

kontribusi dengan mengintegrasikan 

ketiga variabel tersebut dalam satu 

kerangka analisis, serta menempatkan 

HOTS sebagai perspektif untuk 

memahami hubungan antara faktor 

afektif dan kognitif. Namun, penelitian 

ini masih memiliki keterbatasan pada 

jumlah studi yang dianalisis dan variasi 

konteks penelitian, sehingga hasilnya 

belum dapat digeneralisasi secara luas. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk memperluas cakupan 

studi dan mengembangkan model 

pembelajaran yang mengintegrasikan 

CT dan HOTS guna mengurangi 

kecemasan matematika serta 

meningkatkan kualitas berpikir siswa 

secara menyeluruh. 
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